BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari “KRA” terinspirasi dari tingkah laku dan karakter monyet dan
berangkat juga dari pengalaman penata dalam menarikan tarian yang membawakan
sifat monyet. Sebelum menjadi karya tari “KRA” awalnya ingin menggarap Kethek
Ogleng yang berasal dari Wonogiri, Jawa Tengah. Namun seiring berjalannya
waktu dan dalam tahap proses pencaharian akhirnya penata menggarap tentang
tingkah laku dan karakter Monyet itu sendiri.“KRA” dikemas dalam bentuk Animal
Body Movement dimana dalam proses penciptaannya penata mengalami banyak
ujian, namun itu semua penata ambil nilai positifnya karena sesuatu yang ingin
dicapai pasti mengalami banyak persoalan dan tidak instan. “KRA” yang berpijak
dari tingkah laku dan karakter Macaca Fascicularis (Monyet Ekor Panjang) menjadi
tantangan juga untuk penata. Setiap gerakan, karakter, anatomi, dan perilaku khas
dari primata asal Indonesia menjadi inspirasi utama dalam penciptaan koreografi
yang unik. Mulai dari kelincahan mereka dalam melompat dari dahan ke dahan,
ekspresi wajah yang kaya emosi, hingga hierarki sosial dalam kelompok, semua
aspek kehidupan Monyet Ekor Panjang diwujudkan dalam bentuk gerakan tari yang
indah dan penuh makna. Dengan demikian, tarian “KRA?” tidak hanya menyajikan
pertunjukan yang menarik, tetapi juga menjadi sebuah penghormatan terhadap
keanekaragaman hayati dan kecerdasan alam.

Ide gagasan karya ini disampaikan melalui gerak yang mengandung makna
makna dan simbolisme. Kelincahan yang ditampilkan oleh primata tersebut dalam

melompat dari dahan ke dahan mencerminkan kebebasan dan semangat
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petualangan. Ekspresi wajah yang beragam, dari ceria hingga serius,
menggambarkan kompleksitas emosi dan kemampuan mereka untuk beradaptasi
dengan berbagai situasi. Hal ini bisa diinterpretasikan sebagai sebuah representasi
dari kecerdasan, keingintahuan, dan keberanian. Selain itu, hierarki sosial dalam
kelompok Monyet Ekor Panjang juga menjadi inspirasi bagi koreografer untuk
menciptakan dinamika kelompok dalam tarian, menggambarkan interaksi manusia
dalam masyarakat.

Karya tari “KRA” merupakan koreografi kelompok dengan 12 orang penari
berdurasi 24 menit, disajikan dalam bentuk pertunjukan langsung di Proscenium
Stage Jurusan Seni Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Proses penciptaan
karya tari ini dilaksanakan kurang lebih 3 bulan dengan melewati 3x seleksi yang
berupa proposal konsep karya, progress penciptaan karya, dan hasil akhir untuk
kelayakan karya tari. Dengan beberapa kali latihan yang dilaksanakan memberikan
dampak positif bagi penata dan para pendukung karya. Ikatan pertemanan hingga
kekeluargaan yang menjadi landasan pokok untuk membagun terciptanya karya ini
dilakukan dengan proses yang tenang, indah, dan selaras sehingga dapat
menghasilkan karya yang indah pula dan dapat menjadi kenangan serta menambah
pengalaman di setiap individu yang membantu penciptaan karya tari “KRA”.

Proses karya tari “KRA” pasti menemui berbagai kendala mulai dari produksi
hingga proses penciptaan, namun hal ini harus disikapi positif dan tenang oleh
penata karya karena secara tidak langsung dan sadar hal ini merupakan salah satu
dampak dari peristiwa yang dibawa menjadi penciptaan karya tari “KRA” yang

penuh dengan makna mengandung keinginan positif. Terlepas dari beberapa
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kendala yang didapati, penata merasa puas dengan “KRA” yang diwujudkan oleh
penata. Dimulai dengan riset penelitian, mengikuti berbagai rangkaian peristiwa,
hingga masuk kedalam proses penciptaan karya tari ini dapat memberikan refleksi
serta mendewasakan diri dalam menyikapi proses Tugas Akhir ini.

Karya tari ini tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak.
Ucapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan kelancaran,
kesehatan, serta selalu diberikan keberuntungan akan rezeki yang luar biasa untuk
penata dan seluruh pendukung karya ini. Motivasi dan dorongan dari berbagai pihak
akan sangat berguna dan mendukung untuk menghasilkan sebuah karya-karya

selanjutnya yang dapat didedikasikan kepada masyarakat yang lebih luas.
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